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ABSTRAK  

 

Robert Tangke. Hubungan Aktifitas Fisik Bertani Dengan Resiko Jatuh Pada Lansia 

Di Desa Bo’e Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi 

Tengah. Dibimbing oleh Yuhana Damantalm dan Evi Setyawati  

  

Lansia pada umumnya memiliki tingkat aktifitas yang tinggi, sehingga memiliki 

risiko jatuh yang tinggi yang dipengaruhi oleh aktifitas yang dilakukan dan proses 

degenerasi sel yang terus terjadi. Data menunjukan 58,8 % resiko jatuh tinggi oleh 

faktor intrinsik dan 62,5 % resiko jatuh tinggi oleh faktor ekstrinsik. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik bertani dengan resiko jatuh 

pada lansia di Desa Bo’e kecamatan pamona selatan kabupaten poso provinsi 

sulawesi  tengah. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan metode Cross Sectional 

dengan jumlah populasi 100 orang lansia dengan teknik pengambilan sampel 

Simple Random Sampling. Analisis data menggunakan Chi-Square, dengan 

variabel independen aktifitas fisik dan dependen resiko jatuh. Hasil penelitian 

menunjukan sebagian besar memiliki aktifitas fisik tinggi  sebesar 58 % dan 

memiliki resiko jatuh tinggi sebesar 70 %. Hasil analisis bivariat dengan Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan 5 % diperoleh hubungan aktifitas fisik bertani 

dengan resiko jatuh pada lansia di Desa Bo’e kecamatan pamona selatan kabupaten 

poso provinsi sulawesi tengah (  ) yaitu 0,001  0.05. Kesimpulan penelitian 

ini adanya hubungan aktifitas fisik bertani dengan resiko jatuh pada lansia di Desa 

Bo’e kecamatan pamona selatan kabupaten poso provinsi sulawesi tengah. 

Sehingga penting untuk menjaga intensitas aktifitas fisik agar bisa menurunkan 

resiko jatuh. 

 

Kata kunci : Aktifitas Fisik, Resiko Jatuh, Lansia 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Aktifitas fisik merupakan dasar dalam kehidupan manusia. Sejak zaman 

dahulu aktifitas fisik diperlukaan untuk mengumpulkan makanan dengan cara 

berjalan berkeliling hutan dan sungai, berlari dari kejaran musuh dan binatang 

buas yang akan menerkam. Perkembangan selanjutnya manusia mulai 

mengetahui sistem budidaya makanan sehingga manusia banyak yang 

menggunakan aktifitas fisik untuk bertani menanam padi dan berkebun untuk 

menanam sayuran untuk kebutuhan hidup. Seiring perkembangan zaman 

manusia mulai mengenal teknologi transportasi berupa hewan yang digunakan 

untuk alat transportasi sehingga aktifitas fisik mulai berkurang(1).  

Menjadi tua merupakan salah satuh fase dalam kehidupan yang akan 

dilalui setiap manusia. Seiring dengan pertambahan usia maka fungsi organ-

organ tubuh akan mengalami kemunduran, baik dari segi fisik maupun 

psikologis. Perubahan fisik pada usia lanjut akibat penurunan fungsi organ 

dalam tubuh secara degeneraatif  yang akan berdampak pada kesehatan dan 

aktifitas fisik seharai-hari lansia(2).  

Pada saat ini dunia sedang dalam fase yang dinamakan era ageing 

population yang artinya jumlah penduduk lanjut usia yang berusia 60 tahun 

keatas melebihi 7 persen dari total populasi manusia. Pada tahun 1950 jumlah 

lanjut usia di dunia sebanyak 205 juta jiwa dan bertambah menjadi 810 juta 

jiwa di tahun 2012 dan diprediksi akan mencapai 2 miliar pada tahun 2050(3).  

Lansia pada umunya masih banyak yang cenderung aktif melakukan 

aktifitas fisik bekerja sebagai petani yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, dimana mengharuskan mereka harus melakukan aktifitas 

seperti mencangkul, berdiri, duduk, mengangkat beban berat dan berjalan kaki 

dari rumah menuju sawah.  
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Menurut data statistik lansia pada tahun 2020 jumlah lansia di  indonesia 

yang masi bekerja di usianya yang sudah tua ada sebanyak 51,04 persen yang 

bekerja dimana sebagain besar lansia bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya meskipun dengan kemampuan kerja yang menurun dan disertai 

dengan jam kerja layak yang melebihi dari seharusnya dimana pada lansia 

disarankan untuk bekerja maksimal 35 jam dalam seminggu, tapi pada 

kenyataan nya masi banyak lansia yang bekerja secara berlebihan atau yang 

disebut dengan excessive hours yaitu dengan jumlah kerja lebih dari 48 jam 

dalam seminggu. Jam kerja yang berlebih pada lansia dapat meninggkatkan 

masalah kesehatan yang dapat berupa meningkatnya resiko jatuh ataupun 

cedera yang disebabkan oleh kelelahan  akibat bekerja lebih dari 35 jam dan 

proses penuaan yang terus terjadi(3). 

Jatuh merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia, yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor intrinsik yang berupa penyakit 

yang diderita terutama semua penyakit dalam (endokrin, digestif, gangguan 

penglihatan, gangguan anggota gerak, gangguan sistem saraf, dll) dan efek 

terapi obat-obatan. Faktor ekstrinsik dapat diidentifikasi dari lingkungan 

tempat tinggal lansia (lantai licin, turun tangga, penerangan kurang, toilet jauh 

dari kamar, ddl) dan penggunaan alat bantu berjalan serta riwayat penyakit 

yang diderita 6 bulan terakhir, serta aktifitas sehari-hari seperti berolaraga, 

bertani ataupun berkebun, dan aktifitas lainnya.(2) 

Dalam penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Resiko Jatuh Pada Lansia Di BPPLU Kota Bengkulu Tahun 2017 

menyimpulkan bahwa sebagian besar lansia disana mengalami resiko jatuh 

dengan hasil penelitian untuk faktor intrinsik dengan resiko jatuh tinggi sebesar 

58,8 %  sedangkan untuk faktor ekstrinsiknya 62,5% dengan resiko jatuh tinggi 

dengan hasil chi-square untuk faktor intrinsik dengan nilai p = 0,012 dan faktor 

ekstrinsik p = 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05 yang 

menginterprestasikan adanya hubungan faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik 

dengan resiko jatuh pada lansia di BPPLU Kota Bengkulu Tahun 2017. 
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Dimana faktor ekstrinsik ternyata lebih banyak meningkatkan resiko jatuh pada 

lansia.(4) 

Kemudian dalam penelitian yang berjudul Hubungan Aktivitas Fisik 

Dengan Resiko Jatuh Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Nusa Indah 

Kota Bengkulu , menyimpulkan bahwa resiko jatuh sangat tinggi pada lansia 

dengan aktifitas berat dimana hasil penelitiannya menunjukan 47,4% beresiko 

tinggi mengalami jatuh dengan tingkat aktivitas berat, 36% resiko jatuh sedang 

dan 16,1% resiko jatuh rendah dengan hasil analisis chi-square didapatkan nilai 

p = 0,005 artinya lebih kecil dari 0,05 yang diiterprestasikan bahwa ada 

aktifitas fisik berhubungan dengan resiko jatuh. Bahwasannya semakin berat 

aktifitas fisik yang dilakukan maka resiko jatuh juga tinggi. Diamana usia 

lanjut akan mengalami perubahan fungsi organ dimana fungsi organ tersebut 

mengalami kemunduruan fungsi yang berdampak pada penurunan 

kemampuann otot, kontraksi otot, fleksiblitas dan ketahanan fisik yang akan 

berdampak pada keseimbangan lansia yang dapat menyebabkan resiko jatuh 

tinggi ditambah lagi kondisi lingkungan kerja yang tidak adekuat(5).  

Di Desa Bo’e penilaian mengenai resiko jatuh pada lansia belum maksimal 

dilakukan dan faktor-faktor yang beresiko menyebabkan jatuh seperti 

kelelahan akibat bekerja, jam bekerja yang berlebih dan posisi badan yang baik 

pada saat bekerja, masih  belum diketahui oleh lansia. Berdasarkan pengamatan 

dan wawancara pada lansia di Desa Bo’e  masih banyak para lansia yang ketika 

pergi bertani mereka lebih sering berjalan dengan menempuh jarak kurang 

lebih 15 Km dari tempat tinggal tinggal, sehingga mereka sering mengeluhkan 

kelelahan saat akan memulai aktifitas bertani akibat tenaga yang sudah terkuras 

saat berjalan kaki.  

Adapun permasalahan lain yang dihadapi lansia yaitu waktu bekerja 

dimana mereka bekerja dari jam 07:00 pagi sampai jam 17:00 sore hari dimana 

waktu bekerja yang mereka habiskan 10 jam per harinya, lamanya bekerja 

tentunya akan membuat lansia akan mengalami kelelahan yang dapat 

menyebabkan mereka jatuh. Selain itu pada saat bekerja posisi tubuh mereka 

juga lebih sering berdiri sambil membungkuk sehingga mereka mengeluhkan 
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nyeri pada pinggang dan kaki sering menjadi kaku serta kurang nyaman 

sehingga dalam bergerak  mereka perlu hati-hati agar tidak goyang dan jatuh.  

Adapun kondisi tempat bertani yang pada dasarnya berlumpur dan licin 

yang bisa menyebabkan lansia terpeleset dan terjatuh, serta cuaca yang cukup 

terik dapat menyebabkan kekurangan oksigen yang mengalir ke otak  yang 

sangat beresiko untuk terjadi  kejadian jatuh. Adapun kejadian jatuh akibat 

bekerja saat bertani pernah dialami oleh salah seorang lanjut usia yang berusia 

62 tahun yang mengakibatkan lansia tersebut meninggal dunia.  

Dari beberapa penelitian dan juga hasil pengamatan dan wawancara pada 

beberapa lansia diatas ternyata aktifitas fisik yang dimana merupakan salah 

satu bagian dari faktor ekstrinsik ternyata memberi dampak pada resiko jatuh 

pada lansia lansia. Hal ini tentunya perlu dilakukan penyampaian ataupun 

sosialisasi mengenai aktifitas fisik yang baik bagi lansia seperti jam kerja 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki lansia sehingga dapat mengurangi 

resiko jatuh akibat aktifitas fisik. Berdasarkan hasil penelitian dan pengambilan 

data yang dilakukan di Kantor Desa Bo’e jumlah lansia yang berumur 60-80 

tahun sebanyak 143 orang dan yang berprofesi sebagai petani sebanyak 100 

orang dan adanya kejadian jatuh saat melakukan aktivitas bertani pada salah 

satu orang lansia yang  berumur 62 tahun mengalami jatuh saat melakukan 

aktifitas fisik bertani yang menyebabkan kematian pada lansia tersebut, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Aktifitas Fisik Bertani 

Dengan Resiko Jatuh Pada Lansia Di Desa Bo’e Kecamatan Pamona Selatan 

Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka, yang menjadi rumusan masalah 

adalah bagaimana tingkat aktifitas fisik, resiko jatuh dan apakah ada Hubungan 

Aktifitas Fisik Bertani dengan Resiko Jatuh Pada Lansia Di Desa Bo’e 

Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah ? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum : 

Menganalisis Hubungan  Aktifitas Fisik  Bertani Dengan Resiko Jatuh Pada 

Lansia Di Desa Bo’e Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso Provinsi 

Sulawesi Tengah 

2. Tujuan  Khusus :  

a. Teridentifikasi tingkat aktifitas fisik bertani lansia di Desa Bo’e 

Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Teridentifikasi tingkat resiko jatuh pada lansia di Desa Bo’e Kecamatan 

Pamona Selatan Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah 

c. Menguraikan Hubungan Antara Aktifitas Fisik Bertani Dengan Resiko 

Jatuh Pada Lansia Di Desa Bo’e Kecamatan Pamona Selatan 

Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pendidikan  

Bagi pendidikan ini merupakan penelitian yang sangat bermanfaat dan 

menambah referensi dan pengetahuan bagi pendidikan mengenai aktifitas 

fisik beratni dengan resiko jatuh pada lansia. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan melalui penelitian ini masyarakat khusunya lansia memahami 

tentang aktifitas fisik bertani sehingga kedepannya mereka dapat 

meminimalisir resiko jatuh sehingga kejadian jatuh tidak terulang kembali.  

3. Bagi tempat penelitian  

Diharapkan melalui penelitian ini pemerintah Desa yaitu kepala Desa Bo’e 

serta perangkat desa lainnya untuk dapat membantu petugas  

kesehatan setempat dalam meningkatkan kesehatan warganya terkait 

dengan aktifitas bertani dengan resiko jatuh yang dialami masyarakatnya 

khususnya para lansia yang masi bekerja sebagai petani. 
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